







A. Latar Belakang 
Sains merupakan kumpulan pengetahuan tentang obyek atau gejala alam 
yang telah diuji kebenarannya. Sains mencakup dua aspek yaitu sains sebagai 
proses, yang dikenal dengan metode ilmiah, dan sains sebagai produk yang 
dikenal sebagai tubuh pengetahuan (body of knowledge). Produk yang dimaksud 
adalah fakta-fakta, prinsip-prinsip, model-model, dan hukum-hukum alam, 
sehingga sering disebut Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA atau ilmu sains 
mencakup ilmu-ilmu seperti fisika, kimia, dan biologi. Dalam proses 
pembelajaran sains, khususnya pembelajaran biologi, tidak hanya mengedepankan 
hasil penemuan yang berupa fakta-fakta, prinsip-prinsip, model-model dan hukum 
alam saja, tetapi dalam pembelajaran biologi juga membutuhkan suatu proses 
penemuan. (Widowati, 2008: 5). 
Kegiatan pembelajaran biologi selain sebagai suatu proses penemuan, 
diharapkan juga dapat mengubah tingkah laku, baik tingkah laku yang berkenaan 
dengan sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Sikap merupakan kemampuan yang 
berhubungan dengan perasaan, emosi, minat, sikap, dan perilaku, meliputi 
kemampuan menerima, berpartisipasi, menilai, organisasi, dan membentuk pola 
hidup. Sikap ini terdiri dari 2 aspek yaitu sikap keTuhanan dan perilaku ilmiah 
yang muncul setiap siswa. Pengetahuan  merupakan kemampuan berpikir yang 
meliputi kemampuan menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mensintesis, dan mengevaluasi. Dalam pembelajaran tidak sekedar memahami 
materi saja melainkan sampai dengan penerapan pengetahuan. Sedangkan 
keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan 
kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi 
lebih bermakna sehngga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.  
Setiap siswa memiliki potensi penilaian hasil belajar meliputi sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan berbeda-beda tetapi tingkatannya berbeda antara 







berperilaku baik, tetapi ketrampilannya rendah dan sebaliknya. Jarang sekali 
ditemukan tingkat berpikirnya rendah, ketrampilannya rendah dan berperilaku 
buruk. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar perlu memperhatikan ketiga 
kompetensi tersebut yaitu sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
Hasil  studi  PISA  (Program  for  International  Student Assessment),  yaitu 
studi yang memfokuskan pada literasi bacaan, matematika, dan IPA,  
menunjukkan  peringkat  Indonesia dari tahun ke tahun sebagai berikut:  peringkat 
60 dari 65 negara (tahun 2009),  peringkat 64 dari 65 negara (2012) dan peringkat 
69 dari 76 negara (tahun 2015).  Sedangkan hasil  studi  TIMSS  (Trends  in  
International   Mathematics  and Science  Study)  menunjukkan  siswa  Indonesia  
berada  pada  ranking  amat  rendah dalam kemampuan 1. memahami informasi 
yang komplek, 2. teori, analisis dan pemecahan masalah 3. pemakaian alat, 
prosedur dan pemecahan masalah, 4. melakukan investigasi. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan posisi Indonesia dari tahun ke tahun sebagai berikut: 
peringkat 32 dari 38 Negara (tahun 1999), peringkat 37 dari 46 negara (tahun 
2003), peringkat 35 dari 49 negara (tahun 2007), peringkat 41 dari 43 negara 
peserta (tahun 2011)  dan peringkat 38 dari 42 negara (2015). 
Dari hasil ujian nasional khususnya mata pelajaran IPA, SMP Negeri 1 
Karanganyar mengalami penurunan dalam waktu 3 tahun terakhir. Pada tahun 
pelajaran 2013/2014 nilai UN untuk pelajaran IPA 8,81 (skala maksimal 10), 
tahun pelajaran 2014/2015 nilai IPA 81,87 dan tahun 2015/2016 menurun menjadi 
78,28 (skala maksimal  100) (data selengkapnya terdapat dalam lampiran 2 
sampai 4). Nilai yang demikian dapat ditingkatkan dengan berbagai cara. Hasil 
belajar berkaitan dengan model pembelajaran yang dipergunakan dalam proses 
belajar mengajar berlangsung. Model pembelajaran biologi yang digunakan di 
sekolah didominasi model direct interaction yang dikombinasikan dengan media 
power point. Model direct interaction merupakan model yang baik apabila 
digunakan di kelas yang besar dan membutuhkan waktu yang singkat. Siswa 
menjadi bosan apabila model tersebut terlalu sering dipakai di kelas, dan tidak 





Model direct interaction cenderung mengandalkan keaktifan dan 
kemampuan guru, sedangkan siswa lebih banyak pasif dan menerima apa adanya 
yang diberikan oleh guru. Model direct interaction yang dikombinasikan dengan 
media power point yang diterapkan oleh guru di SMP N 1 Karanganyar sudah 
bisa mencapai tujuan belajar, hal ini dibuktikan dengan siswa yang sudah lulus 
dengan standar  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 sebesar 75% siswa. 
Ketuntasan belajar tersebut akan lebih meningkat apabila mendayagunakan 
fasilitas yang tersedia di sekolah.  
Disamping model pembelajaran, aspek yang cukup menonjol pada kegiatan 
pembelajaran adalah media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat bantu 
mengajar. Media pembelajaran dapat dikategorikan sebagai faktor eksternal yang 
ikut mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, baik pada diri pengajar maupun 
pembelajar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 
seseorang diperoleh dari pengalaman pendengaran 11%, dari pengalaman 
penglihatan 83%. Sedangkan kemampuan daya ingat yaitu berupa pengalaman 
yang diperoleh dari apa yang didengar 20%, dari pengalaman apa yang dilihat 
50% (Sadiman, 2012). Nilai dan kegunaan media pembelajaran dapat 
mempertinggi proses pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan alat-alat bantu mengajar, peraga pendidikan dan media 
pembelajaran di sekolah-sekolah mulai menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi. Yang perlu diperhatikan adalah semua peralatan dan perlengkapan 
sekolah tersebut harus disesuaikan dengan tuntutan kurikulum dan materi, metode 
dan tingkat kemampuan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Media pembelajaran dipergunakan untuk mensiasati kelemahan media asli 
yang tidak mungkin dijadikan alat pembelajaran di kelas yang karena ukuran yang 
ekstrim besar atau ekstrim kecil, dan bagian dalam media asli yang tidak tampak 
dari luar (Indriana, 2011: 49). Penggunaan media virtual merupakan salah satu 
upaya untuk mendukung pembelajaran IPA. Media virtual adalah berupa software 
komputer yang memiliki kemampuan untuk melakukan modeling peralatan 
komputer secara matematis yang disajikan melalui sebuah simulasi. Media virtual 





Media virtual mungkin tidak perlu komprehensif, namun pada prinsipnya adalah 
bentuk upaya pengintegrasikan TIK dalam kurikulum pembelajaran IPA dengan 
tujuan: (1) memberikan alat kepada siswa untuk bekerja dalam IPA; (2) 
memberikan kesempatan kepada siswa dalam rangka memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang IPA, bila dibandingkan dengan pengajaran 
konvensional yang telah diperolehnya; (3) mendorong siswa untuk mengungkap 
permasalahan IPA dalam cara yang sama dengan bagaimana para ahli bekerja 
dalam konteks penelitiannya. Dengan kata lain media virtual merupakan bentuk 
tiruan dari sebuah laboratorium IPA riil yang digunakan dalam aktivitas 
pembelajaran ataupun penelitian secara ilmiah guna menekankan sebuah konsep 
atau mendalami sebuah konsep-konsep IPA.  
Dalam ketuntasan belajar selain didukung fasilitas yang berupa media 
pembelajaran, model pembelajaran juga berpengaruh. Dalam materi sistem 
peredaran darah tidak semua model pembelajaran bisa diterapkan dalam materi 
tersebut, karena pemilihan model pembelajaran berpengaruh terhadap 
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Apabila model pembelajaran yang 
dipergunakan melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, maka 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dapat digunakan 
yaitu model inkuiri terbimbing. 
Dengan penggunaan model pembelajaraan inkuiri terbimbing, dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa 
menjadi lebih kritis dan aktif serta menunjukkan sikap positif dalam menemukan 
sendiri beberapa konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari dengan 
bimbingan guru, sehingga materi pelajaran tidak sekedar materi saja, tetapi proses 
penemuan konsep tersebut. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 
model pembelajaran alternatif yang dapat dipilih dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, Dari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan 
dapat membangun komunikasi aktif antara guru dan siswa sehingga 





Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model yang terpusat 
pada siswa. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis, siswa mencari informasi, 
data, fakta yang diperlukan, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan jawaban. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing mempersiapkan siswa untuk melakukan 
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan 
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri.  
Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing harus memperhatikan 
berfikir kritis karena pada model ini siswa harus melakukan segala sesuatunya 
secara mandiri dengan bantuan guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran. Menurut Nurhadi dan Senduk (2006) proses inkuiri tidak dapat 
dipisahkan dengan berpikir kritis. Model ini merupakan serangkaian kegiatan 
menekankan pada proses berfikir kritis. Disamping itu model pembelajaran ini 
juga memperhatikan komunikasi dan kerja sama karena di dalamnya terjadi proses 
komunikasi dan kerjasama guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa dalam 
mencapai sasaran dan tujuan pengajaran.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
dengan Metode Diskusi Menggunakan Media Riil dan Virtual Terhadap Hasil 
Belajar Sains Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis dan Kerjasama”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas masalah yang dapat diidentifikasikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran langsung atau direct interaction yang dikombinasi dengan 
media power point merupakan model yang paling sering dipergunakan 
menyebabkan siswa menjadi bosan apabila sering dipergunakan di dalam 
kelas dan tidak semua materi dapat disampaikan dengan model ini. 
2. Inovasi pembelajaran saat ini dianggap belum berhasil, yang ditandai dengan 
penggunaan metode pembelajaran yang kurang memberi bekal pengalaman 





3. Saat melakukan pembelajaran, guru kurang memperhatikan perbedaan 
karakteristik siswa seperti kemampuan berfikir kritis dan kerjasama. 
4. Padatnya materi yang harus diselesaikan, terbatasnya waktu pembelajaran dan 
tuntutan untuk sukses UNBK, menyebabkan pembelajaran yang dilakukan 
lebih berorientasi pada penyiapan siswa untuk menghadapi UNBK.  
5. Materi Biologi yang diajarkan pada siswa seperti sistem peredaran darah pada 
proses pembelajaran belum sesuai dengan karakteristik masing-masing topik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan banyaknya permasalahan dan luasnya materi yang menjadi bahan 
kajian. Maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Hal ini diperlukan untuk 
memperjelas suatu keadaan pengkajian masalah dan tidak menyimpang dari 
tujuan. Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 
1. Metode yang dipergunakan adalah Metode Inkuiri Terbimbing 
2. Media yang dipergunakan adalah Media Riil dan Virtual 
3. Kemampuan berfikir kritis meliputi kemampuan berfikir kritis tinggi dan 
rendah 
4. Kerjasama meliputi meliputi kerjasama tinggi dan rendah 
5. Hasil belajar siswa meliputi hasil belajar kompetensi pengetahuan. 
6. Penelitian ini diimplementasikan pada materi sistem peredaran darah 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi pembelajaran 
inkuiri terbimbing menggunakan media riil dan virtual?  
2. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa tinjau dari kemampuan berpikir 
kritis? 
3. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari kerjasama ? 
4. Apakah terdapat interaksi media pembelajaran dengan kemampuan berpikir 





5. Apakah terdapat interaksi media pembelajaran dengan kerjasama terhadap 
hasil belajar siswa? 
6. Apakah terdapat interaksi antara kemampuan berpikir kritis dan kerjasama 
terhadap hasil belajar siswa? 
7. Apakah terdapat interaksi antara media pembelajaran, kemampuan berpikir 
kritis dan kerjasama terhadap hasil belajar siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan media riil dan virtual. 
2. Mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari 
kemampuan berpikir kritis. 
3. Mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari kerjasama. 
4. Mengetahui interaksi media pembelajaran dengan kemampuan berfikir kritis 
terhadap hasil belajar siswa. 
5. Mengetahui interaksi media pembelajaran dengan kerja sama terhadap hasil 
belajar siswa. 
6. Mengetahui interaksi antara kemampuan berfikir kritis dan kerja sama 
terhadap hasil belajar siswa. 
7. Mengetahui interaksi antara media pembelajaran, kemampuan berfikir kritis 
dan kerja sama terhadap hasil belajar siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam penelitian 
yang berkelanjutan 
2. Bagi Guru, Sebagai bahan pertimbangan pemilihan model pembelajaran yang 






3. Bagi Siswa, dapat meningkatkan pemahaman, kerjasama, dan menjadi lebih 
kritis dalam pembelajaran 
4. Bagi Sekolah, sebagai kerangka acuan dalam mengembangkan hal-hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran khususnya biologi. 
 
 
 
 
